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Studi ini bertujuan untuk menganalisa prestasi penyaluran kredit kepada usaha kecil dan koperasi yang
dilaksanakan oleh PT. Jamsostek (Persero) dimana sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang mempunyai kewgjiban untuk memenuhi kebijakan pemerintah dalam hal menyisihkan sebagian
labanya untuk dimanfaatkan oleh usahakecil dan koperasi. Pemerintah mengharapkan BUMN dapat
melakukan pembinaan terhadap usaha kecil dan koperasi, antaralain dengan alasan sebagai berikut:

1. Dalam rangka mendorong kegairahan dan kegiatan ekonomi, memperluas lapangan kerja, meratakan
pembangunan dan hasil-hasilnya, serta meningkatkan taraf hidup masyarakat.

2. Adanyapotens yang relatif besar dalam pengembangan usaha kecil dan koperasi.

3. BUMN mempunyai kemampuan untuk melakukan pembinaan/bimbingan dalam permodalan, pemsaran,
dan peningkatan sumber daya manusia.
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4. BUMN diharapkan menyisihkan labanya sebesar 1 - 3 % untuk dimanfaatkan oleh usaha kecil dan
koperasi, sehingga pengembangan usaha kecil dan koperasi dapat tercapai.

Penelitian ini memfokuskan perhatian pada masalah prestasi penyaluran kredit kepada usaha kecil dan
koperasi sekaligus dapat mengetahui keinginan dari usaha kecil dan koperasi atas penyaluran kredit dari PT.
Jamsostek (Persero) tersebut, Dengan demikian, pihak BUMN dapat menggunakan hasil penelitian ini
sebagal salah satu bahan untuk melakukan evaluasi kinerjanya.

Pelaksanaan pembinaan dilakukan mulai tahun 1991. Penelitian ini dibatasi hanya berdasarkan data tahun
1995 - 2000. Selama limatahun terdapat 1.857 unit/mkra binaan yang berada dibawah pembinaan PT.
Jamsostek (Persero) yang tersebar di 16 propinsi seluruh Indonesia. Dengan berbagai pertimbangan,
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penelitian hanya memfokuskan padatiga propinsi, Sumatera Barat, Riau dan Jambi. Pembatasan ini sengaja
dilakukan karenatiga propins tersebut diperkenakan sistem mitra binaan ini dalam waktu yang hampir
bersamaan.

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Pertama menyusun analisis berdasarkan data sekunder yang
diperoleh dari tiga propins sejak tahun 1995-2000. Data tersebut disusun berdasarkan jumlah besarnya
pinjaman dana, sisa pinjaman dana yang tidak/belum terlunasi, kondisi mitra binaan terhadap pinjamannya
(lancar, kurang lancar, lunas, macet dan ragu-ragu). Kedua, disebarkan sejumlah kuestioner yang dimintakan
pendapat dan pandangan mitra binaan yang berada di tiga propinsi, untuk rnengevaluasi pembinaan yang

telah diberikan BUMN, termasuk di dalamnya harapan mitra binaan terhadap sistem pembinaan yang
diharapkan dapat mereka terima.

Hasilnya, sebagian pinjaman termasuk dalam kategori macet. Jika dilihat alasan dan persepsi dari mitra
binaan, mungkin sgja hal ini terjadi karenaterdapat perbedaan persepsi tentang sistem pembinaan yang
dilakukannya. Walaupun yang dimaksud dengan pembinaan tidak melulu dengan pemberian pinjaman,
tetapi termasuk juga pembinaan dalam hal manajemen, pemasaran, pelatihan SDM, penertapan teknologi
dan sebagainya. Dari hasil analisis, ditemukan ternyata perseps mitra binaan tentang pembinaan adalah
lebih menekankan pada sisi mangjemen. Sementaraitu untuk masalah pemberian modal dan persyaratan-
persyaratan lainnya diharapkan pihak BUMN yang memberikan rambu-rambunya, sehingga mitra binaan
hanya bertindak sebagai pelaksana sgja.

Berkaitan dengan evaluas kebijakan tentu tidak bisa dilakukan hanya satu kali. Hasil penelitian ini sedikit
atau banyak dapat dipaka sebagai rujukan bagi pelaksanaan penyalur kredit kepada mitrabinaan, dalam hal
ini PT. Jamsostek (Persero). Dengan demikian mitra binaan dapat berkembang dan dapat bersaing di era
globalisasi ini.



